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Lampiran 1. Daftar Pertanyaan 

Panduan Wawancara 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Tanggal Wawancara  : 

Nama Responden      : 

Umur   : 

Jenis Kelamin  : 

Pekerjaan   :  

Jumlah Tanggungan  : 

Pendidikan Terakhir  : 

B. BENTUK PENGELOLAAN PENYADAPAN GETAH PINUS 

1. Jarak tempat tinggal dari kawasan hutan (Hutan pinus) ? 

2. Sudah berapa lama bapak/ibu menyadap pinus? 

3. Bagaimana bentuk pengelolaan penyadapan pinus yang dilakukan ? 

a. Berapa luas lahan pinus yang dikelola? 

b. Bagaimana sistem pengelolaan lahan yang dilakukan untuk menyadap 

pinus? 

c. Sudah berapa lama umur pinus yang dikelola? 

d. Bagaimana sistem penyadapan pinus yang dilakukan?  

e. Bagaimana cara penanaman pinus yang dilakukan? 

f. Bagaimana cara pemeliharaan pinus yang dilakukan? 

g. Bagaimana cara penyadapan pinus yang dilakukan? 

h. Bagaimana sistem pemasaran pinus yang dilakukan? 

i. Bagaimana kelembagaan dalam pengelolaan pinus? 

 

C. BIAYA DAN JUMLAH PRODUKSI PINUS 

1. Berapa kali bapak/ibu menyadap pinus dalam setahun? 

2. Berapa liter/kg getah pinus yang didapatkan setiap panen? 

3. Berapa hasil yang diproduksi dalam setahun?  
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4. Apakah bapak/ibu mempekerjaan orang lain dalam menyadap pinus? Jika 

ada, berapa upahnya? 

5. Apa saja peralatan yang digunakan dalam menyadap pinus? 

6. Berapa harga peralatan yang digunakan dalam menyadap pinus? 

7. Berapa harga getah pinus yang biasanya bapak/ibu pasarkan? 

8. Kemana bapak/ibu memasarkan getah pinus tersebut? Apakah ke 

konsumen langsung atau ke pengepul? 
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Lampiran 2. Identitas Responden 

No 

Responden 
Nama 

Luas 

Lahan 
Umur Pendidikan 

Jumlah 

Tanggungan 
Pekerjaan 

1 Tuwo  1.5 26 Sd 3 Petani 

2 Aso 1.5 30 Tidak Sekolah 3 Petani 

3 Jupri 2 32 Sd 3 Petani 

4 Adang 1 40 Tidak Sekolah 2 Petani 

5 Lemang 1.5 38 Sd 3 Petani 

6 Uggu 1 34 Sd 2 Petani 

7 Asis 1 41 Tidak Sekolah 3 Petani 

8 Yallang 1 42 Tidak Sekolah 1 Petani 

9 Rustan 1 42 Tidak Sekolah 2 Petani 

10 Hamsah 1 36 Sd 2 Petani 

11 Kamaruddin 1 51 Sd 2 Petani 

12 Sanuddin 1 54 Tidak Sekolah 1 Petani 

13 Limpo 1 47 Tidak Sekolah 2 Petani 

14 Bahar 1 48 Tidak Sekolah 1 Petani 

15 Duso 1 47 Tidak Sekolah 1 Petani 
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No 

Responden 
Nama 

Luas 

Lahan 

Alat Sadap (Pecok) Ember Penampung Getah Talang Sadap (Plat Besi) 

Jumlah 

(Unit) 

Harga 

Satuan 

Total 

Biaya 

Jumlah 

(Unit) 

Harga 

Satuan 

Total 

Biaya 

Jumlah 

(Unit) 

Harga 

Satuan 

Total 

Biaya 

Jumlah 

(Unit) 

Harga 

Satuan 

Total 

Biaya 

1 Tuwo 1,5 2 60 120 2 20.000 40.000 3.750 380 1.425.000 3.750 150 562.500 

2 Aso 1,5 2 60 120 2 20.000 40.000 3.750 380 1.425.000 3.750 150 562.500 

3 Jupri 2 2 60 120 2 20.000 40.000 3.750 380 1.425.000 3.750 150 562.500 

4 Adang 1 1 60 60 2 20.000 40.000 1.875 380 712.500 1.875 150 281.250 

5 Lemang 1,5 1 60 60 2 20.000 40.000 2.811 380 1.068.180 2.811 150 421.650 

6 Uggu 1 1 60 60 2 20.000 40.000 1.875 380 712.500 1.875 150 281.250 

7 Asis 1 1 60 60 2 20.000 40.000 1.875 380 712.500 1.875 150 281.250 

8 Yallang 1 1 60 60 2 20.000 40.000 1.875 380 712.500 1.875 150 281.250 

9 Rustan 1 1 60 60 2 20.000 40.000 1.875 380 712.500 1.875 150 281.250 

10 Hamsah 1 1 60 60 2 20.000 40.000 1.875 380 712.500 1.875 150 281.250 

11 Kamaruddin 1 1 60 60 2 20.000 40.000 1.875 380 712.500 1.875 150 281.250 

12 Sanuddin 1 1 60 60 2 20.000 40.000 1.875 380 712.500 1.875 150 281.250 

13 Limpo 1 1 60 60 2 20.000 40.000 1.875 380 712.500 1.875 150 281.250 

14 Bahar 1 1 60 60 2 20.000 40.000 1.875 380 712.500 1.875 150 281.250 

15 Duso 1 1 60 60 2 20.000 40.000 1.875 380 712.500 1.875 150 281.250 

Lampiran 3. Biaya Tetap 
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Lanjutan 

Lampiran 3. Biaya Tetap 

 

Karung Plastik Sprayer Batuh Asah 

Total Biata Tetap Jumlah 

Unit 

Harga 

Satuan 

Total 

Biaya 

Jumlah 

Unit 

Harga 

Satuan 

Total 

Biaya 

Jumlah 

Unit 

Harga 

Satuan 

Total 

Biaya 

Jumlah 

Unit 

Harga 

Satuan 
Total Biaya 

88 1000 88.000 88 4.000 352.000 10 10.000 100.000 6 15.000 90.000 2.657.600 

85 1000 85.000 85 4.000 340.000 10 10.000 100.000 6 15.000 90.000 2.642.600 

95 1000 95.000 95 4.000 380.000 10 10.000 100.000 6 15.000 90.000 2.692.600 

50 1000 50.000 50 4.000 200.000 5 10.000 50.000 3 15.000 45.000 1.378.800 

73 1000 73.000 73 4.000 292.000 10 10.000 100.000 6 15.000 90.000 2.084.900 

53 1000 53.000 53 4.000 212.000 5 10.000 50.000 3 15.000 45.000 1.393.800 

48 1000 48.000 48 4.000 192.000 5 10.000 50.000 3 15.000 45.000 1.368.800 

53 1000 53.000 53 4.000 212.000 5 10.000 50.000 3 15.000 45.000 1.393.800 

49 1000 49.000 49 4.000 196.000 5 10.000 50.000 3 15.000 45.000 1.373.800 

50 1000 50.000 50 4.000 200.000 5 10.000 50.000 3 15.000 45.000 1.378.800 

37 1000 37.000 37 4.000 148.000 5 10.000 50.000 3 15.000 45.000 1.313.800 

33 1000 33.000 33 4.000 132.000 5 10.000 50.000 3 15.000 45.000 1.293.800 

49 1000 49.000 49 4.000 196.000 5 10.000 50.000 3 15.000 45.000 1.373.800 

46 1000 46.000 46 4.000 184.000 5 10.000 50.000 3 15.000 45.000 1.358.800 

50 1000 50.000 50 4.000 200.000 5 10.000 50.000 3 15.000 45.000 1.378.800 
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 Lampiran 4.  Biaya variabel 

No 

Responden 
Nama 

Luas 

Lahan 

 Cairan Stimulan Biaya Transportasi Tenaga Kerja 
Total 

Biaya 

Variabel 

Jumlah 

Satuan 

(Liter) 

Harga 

(Satuan) 

Total 

Biaya 

Jumlah 

Getah 

(Kg) 

Upah 

(Rp/Kg) 

Total 

Upah 

(Rp) 

Jumlah 

Tenaga 

Kerja 

Hok 
Upah Tenaga 

Kerja (Rp) 

1 Tuwo 1,5 90 14.000 1.260.000 3.108 1.000 3.108.000 3 75 1.980.000 6.348.000 

2 Aso 1,5 90 14.000 1.260.000 3.000 1.000 3.000.000 3 75 1.912.500 6.172.500 

3 Jupri 2 90 14.000 1.260.000 3.816 1.000 3.816.000 3 75 2.146.500 7.222.500 

4 Adang 1 45 14.000 630.000 2.008 1.000 2.008.000 2 50 1.129.500 3.767.500 

5 Lemang 1,5 67 14.000 938.000 2.928 1.000 2.928.000 2 50 1.647.000 5.513.000 

6 Uggu 1 45 14.000 630.000 2.312 1.000 2.312.000 2 50 1.210.500 4.152.500 

7 Asis 1 45 14.000 630.000 2.248 1.000 2.248.000 2 50 1.093.500 3.971.500 

8 Yallang 1 45 14.000 630.000 2.232 1.000 2.232.000 2 50 1.210.500 4.072.500 

9 Rustan 1 45 14.000 630.000 2.520 1.000 2.520.000 2 50 1.120.500 4.270.500 

10 Hamsah 1 45 14.000 630.000 2.024 1.000 2.024.000 2 50 1.138.500 3.792.500 

11 Kamaruddin 1 45 14.000 630.000 1.504 1.000 1.504.000 2 50 846.000 2.980.000 

12 Sanuddin 1 45 14.000 630.000 1.352 1.000 1.352.000 2 50 760.500 2.742.500 

13 Limpo 1 45 14.000 630.000 1.960 1.000 1.960.000 2 50 1.102.500 3.692.500 

14 Bahar 1 45 14.000 630.000 1.848 1.000 1.848.000 2 50 1.039.500 3.517.500 

15 Duso 1 45 14.000 630.000 2.032 1.000 2.032.000 2 50 1.134.000 3.796.000 
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Lampiran 5. Total Biaya 

No 

responden 
Nama  

Luas 

Lahan 
Biaya Tetap  

Biaya 

Variabel 
Total Biaya 

1 Tuwo 1,5 2.657.600 6.348.000 9.005.600 

2 Aso 1,5 2.642.600 6.172.500 8.815.100 

3 Jupri 2 2.692.600 7.222.500 9.915.100 

4 Adang 1 1.378.800 3.767.500 5.146.300 

5 Lemang 1,5 2.084.900 5.513.000 7.597.900 

6 Uggu 1 1.393.800 4.152.500 5.546.300 

7 Asis 1 1.368.800 3.971.500 5.340.300 

8 Yallang 1 1.393.800 4.072.500 5.466.300 

9 Rustan 1 1.373.800 4.270.500 5.644.300 

10 Hamsah 1 1.378.800 3.792.500 5.171.300 

11 Kamaruddin 1 1.313.800 2.980.000 4.293.800 

12 Sanuddin 1 1.293.800 2.742.500 4.036.300 

13 Limpo 1 1.373.800 3.692.500 5.066.300 

14 Bahar 1 1.358.800 3.517.500 4.876.300 

15 Duso 1 1.378.800 3.796.000 5.174.800 

Total 91.096.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



47 

 

Lampiran 6. Jumlah Produksi Getah Pinus 

Nama Luas Lahan Produksi Perbulan (Kg) 
Produksi Pertahun 

(Kg/Tahun) 

Tuwo  1,5 440 3520 

Aso 1,5 425 3400 

Jupri 2 477 3816 

Adang 1 251 2008 

Lemang 1,5 366 2928 

Uggu 1 269 2156 

Asis 1 243 1944 

Yallang 1 269 2154 

Rustan 1 249 1992 

Hamsah 1 253 2024 

Kamaruddin 1 188 1504 

Sanuddin 1 169 1352 

Limpo 1 245 1960 

Bahar 1 231 1848 

Duso 1 252 2032 

Total 17,5 4327 23918 

Rata-Rata 1,17 288 1594.5 
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Lampiran 7.  Total Penerimaan Aktual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 

Responden 
Nama  Luas Lahan 

Total 

Produksi 

(Kg) 

Harga Jual 

(Kg)  

Total Penerimaan 

(Rp/Tahun) 

1 Tuwo 1,5 3.520 4.500 15.840.000 

2 Aso 1,5 3.400 4.500 15.300.000 

3 Jupri 2 3.816 4.500 17.172.000 

4 Adang 1 2.008 4.500 9.036.000 

5 Lemang 1,5 2.928 4.500 13.176.000 

6 Uggu 1 2.156 4.500 9.702.000 

7 Asis 1 1.944 4.500 8.748.000 

8 Yallang 1 2.154 4.500 9.693.000 

9 Rustan 1 1.992 4.500 8.964.000 

10 Hamsah 1 2.024 4.500 9.108.000 

11 Kamaruddin 1 1.504 4.500 6.768.000 

12 Sanuddin 1 1.352 4.500 6.084.000 

13 Limpo 1 1.960 4.500 8.820.000 

14 Bahar 1 1.848 4.500 8.316.000 

15 Duso 1 2.032 4.500 9.144.000 

Total 155.871.000 
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Lampiran 8. Penerimaan Potensial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 

Responden 

Total Produksi 

(Kg) 

Harga 

Jual (Kg)  

Total Penerimaan 

(Rp/Tahun) 

1 3520 5500 19360000 

2 3400 5500 18700000 

3 3816 5500 20988000 

4 2008 5500 11044000 

5 2928 5500 16104000 

6 2156 5500 11858000 

7 1944 5500 10692000 

8 2154 5500 11847000 

9 1992 5500 10956000 

10 2024 5500 11132000 

11 1504 5500 8272000 

12 1352 5500 7436000 

13 1960 5500 10780000 

14 1848 5500 10164000 

15 2032 5500 11176000 

Total 34638 - 190509000 
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Lampiran 9. Pendapatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 

Responden 
Nama  

Luas 

Lahan 

Penerimaan 

(Tr) 

Biaya Total 

(Tc) 
Pendapatan 

1 Tuwo 1,5 15.840.000 9.005.600 6.834.400 

2 Aso 1,5 15.300.000 8.815.100 6.484.900 

3 Jupri 2 17.172.000 9.915.100 7.256.900 

4 Adang 1 9.036.000 5.146.300 3.889.700 

5 Lemang 1,5 13.176.000 7.597.900 5.578.100 

6 Uggu 1 9.702.000 5.546.300 4.155.700 

7 Asis 1 8.748.000 5.340.300 3.407.700 

8 Yallang 1 9.693.000 5.466.300 4.226.700 

9 Rustan 1 8.964.000 5.644.300 3.319.700 

10 Hamsah 1 9.108.000 5.171.300 3.936.700 

11 Kamaruddin 1 6.768.000 4.293.800 2.474.200 

12 Sanuddin 1 6.084.000 4.036.300 2.047.700 

13 Limpo 1 8.820.000 5.066.300 3.753.700 

14 Bahar 1 8.316.000 4.876.300 3.439.700 

15 Duso 1 9.144.000 5.174.800 3.969.200 

Total 64.775.000 
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Lampiran 10. Sewa Lahan Aktual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 

Responden 
Nama 

Luas 

Lahan 

Penerimaan 

(Rp/Tahun) 

Biaya Total 

(Rp/Tahun) 

Sewa Lahan 

(Rp/Tahun) 

1 Tuwo 2 15.840.000 9.005.600 5.033.300 

2 Aso 2 15.300.000 8.815.100 4.721.900 

3 Jupri 2 17.172.000 9.915.100 5.273.900 

4 Adang 1 9.036.000 5.146.300 2.860.500 

5 Lemang 2 13.176.000 7.597.900 4.058.500 

6 Uggu 1 9.702.000 5.546.300 3.046.500 

7 Asis 1 8.748.000 5.340.300 2.339.600 

8 Yallang 1 9.693.000 5.466.300 3.133.400 

9 Rustan 1 8.964.000 5.644.300 2.190.800 

10 Hamsah 1 9.108.000 5.171.300 2.902.400 

11 Kamaruddin 1 6.768.000 4.293.800 1.615.400 

12 Sanuddin 1 6.084.000 4.036.300 1.240.400 

13 Limpo 1 8.820.000 5.066.300 2.740.400 

14 Bahar 1 8.316.000 4.876.300 2.464.400 

15 Duso 1 9.144.000 5.174.800 2.934.200 
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Lampiran 11: Sewa Lahan Potensial 

No 

Responden 
Nama 

Luas 

Lahan 

Penerimaan 

(Rp/Tahun) 

Biaya Total 

(Rp/Tahun) 

Sewa Lahan 

(Rp/Tahun) 

1 Tuwo 1,5 19.360.000 9.005.600 8.553.300 

2 Aso 1,5 18.700.000 8.815.100 8.121.900 

3 Jupri 2 20.988.000 9.915.100 9.089.900 

4 Adang 1 11.044.000 5.146.300 4.868.500 

5 Lemang 1,5 16.104.000 7.597.900 6.986.500 

6 Uggu 1 11.858.000 5.546.300 5.202.400 

7 Asis 1 10.692.000 5.340.300 4.283.600 

8 Yallang 1 11.847.000 5.466.300 5.287.400 

9 Rustan 1 10.956.000 5.644.300 4.182.800 

10 Hamsah 1 11.132.000 5.171.300 4.926.400 

11 Kamaruddin 1 8.272.000 4.293.800 3.119.400 

12 Sanuddin 1 7.436.000 4.036.300 2.592.400 

13 Limpo 1 10.780.000 5.066.300 4.700.400 

14 Bahar 1 10.164.000 4.876.300 4.312.400 

15 Duso 1 11.176.000 5.174.800 4.966.200 
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Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian 

 

 

         Gambar 1: Wawancara bersama Responden 

 

 

Gambar 2: penyadapan teknik koakan 
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       Gambar 3: Getah pinus di tempat pengepul 


